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Lampiran 1. Tabel Offset Lines Plan Model Kapal 

 

 

  



 
 

Lampiran 2. Keterangan Bar Warna Hasil Simulasi

➢ Velocity Magnitude 

 

➢ Static Pressure 

 

  



 
 

Lampiran 3. Visualisasi Velocity Magnitude 

➢ Kecepatan 0,75 m/s dengan Trim 0° 

Tanpak Samping Tanpa Vortex Generator 

 

Tampak Samping Menggunakan Vortex Generator 

 

Tampak bawah Tanpa Vortex Generator 

 

Tampak Bawah Menggunakan Vortex Generator 

  



 
 

➢ Kecepatan 1,513 m/s dengan Trim 1° 

 

Tampak Samping Tanpa Vortex Generator 

 

Tampak Samping Menggunakan Vortex Generator 

  

Tampak Bawah Tanpa Vortex Generator 

 

 

Tampak Bawah Menggunakan Vortex Generator 

 



 
 

➢ Kecepatan 2,016 m/s dengan Trim 2° 

 

Tampak Samping Tanpa Vortex Generator  

 

 Tampak Samping Menggunakan Vortex Generator 

 

Tampak Bawah Tanpa Vortex Generator 

 

 

 

 

 

 

Tampak Bawah Menggunakan Vortex Generator 

 



 
 

 

➢ Kecepatan 2,762 m/s dengan Trim 3° 

  

Tampak Samping Tanpa Vortex Generator  

 

 Tampak Samping Menggunakan Vortex Generator 

 

Tampak Bawah Tanpa Vortex Generator  

 



 
 

 Tampak Bawah Menggunakan Vortex Generator 

Lampiran 4. Visualisasi Pola Aliran Pada Autodesk CFD 

➢ Kecepatan 0,75 m/s dengan Trim 0° 

 

Tampak Samping Tanpa Vortex Generator 

 

Tampak Samping Menggunakan Vortex Generator 

 

Tampak Bawah Tanpa Vortex Generator 

 



 
 

 

Tampak Bawah Menggunakan Vortex Generator 

 

Tampak Atas Tanpa Vortex Generator 

 

Tampak Atas Menggunakan Vortex Generator 

 

 

 

 

 

 



 
 

➢ Kecepatan 1,513 m/s dengan Trim 1° 

 

Tampak Samping Tanpa Vortex Generator 

 

Tampak Samping Menggunakan Vortex Generator 

 

 Tampak Bawah Tanpa Vortex Generator 

 

Tampak Bawah Menggunakan Vortex Generator 



 
 

 

 Tampak Atas Tanpa Vortex Generator  

             

Tampak Atas Menggunakan Vortex Generator 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

➢ Kecepatan 2,016 m/s dengan Trim 2° 

 

Tampak Samping Tanpa Vortex Generator  

 

Tampak Samping Menggunakan Vortex Generator  

 

Tampak Bawah Tanpa Vortex Generator 

 

Tampak Bawah Menggunakan Vortex Generator 



 
 

 

Tampak Atas Tanpa Vortex Generator

 

Tampak Atas Menggunakan Vortex Generator 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

➢ Kecepatan 2,762 m/s dengan Trim 3°  

 

Tampak Samping Menggunakan Vortex Generator 

 

Tampak Samping Menggunakan Vortex Generator 

 

Tampak Bawah Tanpa Vortex Generator 

 

Tampak Bawah Menggunakan Vortex Generator 



 
 

 

Tampak Atas Tanpa Vortex Generator 

 

Tampak Atas Menggunakan Vortex Generator 

 



 
 

Lampiran 5. Visualisasi Static Pressure 

➢ Kecepatan 0,75 m/s dengan Trim 0°   

 

Tampak Samping TanpaVortex Generator 

 

Tampak Samping Menggunakan Vortex Generator 

 

Tampak Bawah Tanpa Vortex Generator 

 

Tampak Bawah Menggunakan Vortex Generator 

 



 
 

➢ Kecepatan 1,513 m/s dengan Trim 1°   

 

 

Tampak Samping Tanpa Vortex Generator 

 

Tampak Samping Menggunakan Vortex Generator 

 

Tampak Bawah Tanpa Vortex Generator 

 

Tampak Bawah Menggunakan Vortex Generator 

 



 
 

➢ Kecepatan 2,016 m/s dengan Trim 2°   

 

Tampak Samping Tanpa Vortex Generator 

 

Tampak Samping Menggunakan Vortex Generator 

 

Tampak Bawah Tanpa Vortex Generator 

 

Tampak Bawah Menggunakan Vortex Generator 

 

  



 
 

➢ Kecepatan 3,762 m/s dengan Trim 3°   

 

Tampak Samping Tanpa Vortex Generator 

 

Tampak Samping Menggunakan Vortex Generator 

 

Tampak Bawah Tanpa Vortex Generator 

Tampak Bawah Menggunakan Vortex Generator 

  



 
 

Lampiran 6.  Nilai Static Pressure  

➢ Tanpa menggunakan Vortex Generator 

a. Kecepatan 0,75 m/s 

 

b. Kecepatan 1,513 m/s 

 

c. Kec epatan 2,016 

 

d. Kecepatan 2,762 

 

 



 
 

➢ Dengan menggunakan Vortex Generator 

a. Kecepatan 0,75 m/s 

 

b. Kecepatan 1,513 

 

c. Kecepatan 2,016 

 

d. Kecepatan 2,762 

 

 



 
 

Lampiran 7.  Hasil nilai perhitungan wall calculator tahanan model kapal di 

setiap variasi kecepatan menggunakan software CFD (Computational Fluid 

Dynamic) 

➢ Tanpa menggunakan Vortex Generator 

a. Kecepatan 0,75 m/s  

 

b. Kecepatan 1,513 m/s 

 

c. Kecepatan 2,016 m/s 

 

 

 

 



 
 

d. Kecepatan 2,762 m/s 

 

➢ Dengan menggunakan Vortex Generator 

a. Kecepatan 0,75 m/s  

 

b. Kecepatan 1,513 m/s 

 

 

 

 

 

 



 
 

c. Kecepatan 2,016 m/s 

 

d. Kecepatan 2,762 

 

  



 
 

Lampiran 8. Penentuan Skala Model 

Penentuan skala model dilakukan untuk menghindari terjadinya ombak 

pada dinding tangki atau yang disebut dengan blockage effect, dimana model 

harus disesuaikan dengan ukuran tangki serta tinggi air dalam tangki dengan sarat 

model. Menurut Harvard, penentuan lebar model (Bm) adalah sebagai berikut : 

 

Bm < 1/10 BTangki 

 

Diketahui : 

 

BTangki = 4,07 m 

= (1/10) x 4,07 m 

= 0,407 m 

Maka lebar model yang digunakan agar tidak menimbulkan blockage effect 

dan dapat digunakan untuk pengujian model di towing tank yaitu : 

 

 

Bm < 0,407 

 

Berdasarkan perhitungan dari persamaan diatas, maka penentuan ukuran lebar 

model kapal (Bm) maksimal yang memenuhi kriteria yaitu 0,3 sehingga skala yang 

digunakan untuk ukuran model kapal yaitu skala 1:15. 


